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Edwin Rahardijo

'Banyak Orang Beli Lukisan
dengan Kuping dan Dompet’

UMLA seni rupa kita bisa menjadi miniatar

Megara Kesatunn Republik Indonesia (NKRD).

Kusit-masal, saling sikut, bk tak tegak,
dan ‘martabat rendah’ di mancanegara.

Tampaknyn. kitn harus duduk bersama, membi:
carakan persoalan demi persoalan tnpa skeptisks-
me. Supaya wenl rupa bisa berubah untuk berkem-
Bang, din berkembang untuk berbiah. Sebagad am-
gl NER]L membenahi seni rups samsa dengan mam:
bemahi bamgsa.

Mamm, ibarat menggierai benangs kusat, kita thiak
taha ehari menna haros memaainya, Persoalan suskah
bzt akl.,

Pernyataan pemilik galeri Edwin Rahardjo, ki-
panya Bisa menjadi masukan. Prin kelahiran Jakar-
ti, 1 Juli 1953, inf memang koleltor yang palinm o
tuk soal yang satu it

Selepas SMA, Edwin menempa did di negen &
sing sefak 1971-1988, Tn belajar di banyak tempat,
mulai dari Hawaii, Philadelphia, London, Amster-
dam, Sandiego. Antara biin memgekjard arsitekiur,

sfatografi, desain mterior, desain linghungan, Pado

1684, ia mendirikan Edwin’s Galfery yang kini Jas-
yawanmnya mencapal 40 personel. Awalnya galeri it
bergerak di barang-barang antik dan mofor-nobor
(e, Pertengahan 1985, Edwin mulai mengumpalian
potipeta (atlas) tun vang & anggap sehogal karya
rafiz, Memasuki awal 1996, in mulal melirik seni
rupa, khususnya lukisan

Sofak 1991, Edwin mencoba sebuah kiat, yaitu
mengadakan ‘kontrak’ kerja dengan beberapa peru-
pavmidn potensial, avtara ladn Sekar [atiningrum, Ay
Tjoe Chriztine, Bunga Jeruk. Sigit Santoso, Indra
Widiyanto, Ayu Arisa Murid

Seperti apa ide-ide Edwin, dan mengapa ia men-
jalin hubungan kerja dengan perupa muda yang
dikukulikan dakam kertas segel (adakah ini upaya
monogoliz), berikut ini petilon wawancarnya de-
ngan Mealia,

Alasan Anda membikn guleri, apakah men-
fadi tameng untuk menjual koleksi Anda?

Sava beerpikir, kalau mau mengole ke sty ben-
il kita mesti punya bamyak skses. Karenaiby, saya
menbuka galeri uniuk melebarkan akses. Selain
e, graber juga menyokongz pendamnon kami untuk
miembeli benda Laln yang lebih bagus.

Jadi, koleksi-koleksi itu Anda beli untuk
dijual Lagi?

Dilerria selabs Hmbul. Saym

tungan, o thlok berpikir hikisan apa atau karya
siapa vang hares dibell Yamg dia pikir, bagaimang
mencari keuntungan, Orang-omang seperti i, bu-
kan membeli lukisan, tagd membeli mimpi. Bunt sa-
yin, membeli lukisn ity harus bisa dinilomati.

Hisu Anda deskripsikan tinglot kenikmot-
an atau Kepuasan itu?

Seiring dengan perjalanan waktu, tingkat pema-
haman sava berhadap karya send it bertambah, Du-
Jut, waketu saya beli karya bvan Saghto, hanya sedikit
yang bisa saya pahami dan saya nikmati. Bahlkan
ada orang ving bilang, buat apa membeli lukisan
deperti i Pelan-pelan lukisan itu makin menye-

nangkan. Bahkan sekarang

telnh menjual koleksi-koleksi Wamis pianya bukizan bean Sa-
bagus wakiu ilu, yang se- “Infrastruktur kesenian gito? Pertanyaan MIE'I'-"TU' it
lsnrusnya sekarang saya mil- memuaskan saya. Artinya,
iki, Pada st itn, Kehidupan kita mﬂﬂt lemah. - dhalut saya tidak salah membe
sqya memang bergantung pr Peran kolektor, galeri, li karya Ivan Sagito. bahwa
ia penghasitan galeri, Kalau r i kearyn bean ity memang bagus.
knrvakarya vang bagus saya nrmu“’ kurato -+ masih Saya jugn heran mengapa ba-

simpan, mungkin galer ini

tsnud!]llc. ticlak mh;lldtl:lnh E tidak punya museum ?:-numn h:ﬂ:u dan dmnﬁt.
ik yang saya pi e sngar pendapat orang, baru
gl pecinta seni sekaligus pe- dan ﬂilﬂ“ nasional beli, Mengapa merckn tidak

ik galert, Tapl pada saal itu
pengetahuan sava terhadap
sonl rupa juga sangal terba
tas. Karena ki, siya lidak me-
rasa berasakah kalau menjual

sangat lemah. Kita juga

yang memadai.
Apresiasi masyarakat
belum merata.”

banyak ommg yvang bertanya,

fiyak ormng membeli lukisan

berant membell lubdsan de-
ngan keyakinan diri sendiri.
Hampir 20 tahun Anda
berkecimpung dalam seni |
rupa, Tentn Anda memi-

karya yang bagus, Seiring de-
ngran berjalannya waktu, saya makin memalia
karyn mana yang harus dipertahankan dan karya
mana yang harus dilepas. Sekarang, karya yang
bagns akan saya pertahankan, don sy sedang
mtembangun museum univk mengamankannyi.

Jikn demikian, apa bedanya Anda dengan
koleldol?

Orang yang membeli karya seni karena hobi,
berarti ia membeli uniuk menikmatinga, Ada yang
ingzin diketahuinyn di situ. Apa salali bila i smgat
butul duit, misalnya uniuk membkayal anakonyn,
Lsirtas menjunl kolelsinyn? Saya tefag akan meman-
dang orange ity sebagai koleklor serins meskipun
fielzh menjual koleksinya. Lain dengan orang v
membeli lukisan karena rupiah. Da berjual-beld
Jukisan karena matifiya memang mencan ke

hami hambatan dan tan-
tangan untuk menumbuhkembamtkan seni
rupa?

Infrastrukiur kesenion kita sangat lemah. Peran
kalektor, galeri, kritikus, kurator, masih sangat
lemah. Kita juga tidok punya museum dan galeri
massonnl yung memadad, Apresiasi masyarakat b
P merntn. Tapi kita barus optimistis. Kita harus
duduk bersamo-sama untuk memperbaiki keadaam
imi, Janganlah kita saling menyalahkan dan merasa
bennr sendiri. Jangan saling curiga dan main klaim
sendirl.

Selain itu?

Dhari sisi wawasan, kita masih kurng, Kritikes
Kitn terkadunge ok anabitikal dalam membahas
barya Sering Il menulis secarn cinossonal dag
memyanghkut pribadi. Kita figa bebum panya serg-
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